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Abstract 

 
This study is entitled " The Implementation of Project Based Learning Model in the subject of History, 
Specifically on the material of Process of the Arrival of Islam in Indonesia, to Improve the Learning 
Outcomes of grade X.2 Students at 22nd State Senior High School in Palembang". This study was 
motivated by the low of learning outcomes from students of the X.2 class caused by a learning model 
that was not yet interactive. Based on this background, the researcher formulates the problem 
namely whether the implementation of the independent learning curriculum with the application of 
Project Based Learning can improve the learning outcomes for students of the X.2 class in the History 
Subject matter of the Process of the Arrival of Islam in Indonesia. The aim of the study is to apply the 
Project Based Learning model in the implementation of the independent learning curriculum to 
improve the learning outcomes for students of the X.2 class in learning the history of the arrival of 
Islam in Indonesia. This study used the Classroom Action Research (CAR) method with the research 
design by Rustiyarso and Tri Wijaya, starting from action planning, action implementation, 
observation, and reflection which consisted of 2 cycles. The results of this study indicate that learning 
outcomes have increased in each cycle. In the initial condition stage (Pre-cycle) the classical mastery 
obtained was 45%, in the first cycle stage the classical mastery was achieved 76% and in the second 
cycle stage the classical completeness was 88%. 

     Keywords: Classroom Action Research, Project Based Learning, and learning outcomes 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini berjudul “Penerapan Model Project Based Learning pada Mata Pelajaran Sejarah Materi 

Proses masuknya Islam di Indonesia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik kelas X.2 SMA 

Negeri 22 Palembang” . Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar pesrta didik kelas X.2 

yang disebabkan oleh model pembelajaran yang belum interaktif. Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka Peneliti merumuskan permasalahan yakni apakah implementasi kurikulum merdeka belajar dengan 

penerapan Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X.2 pada mata 

pelajaran sejarah materi Proses Masuknya Islam di Indonesia. Tujuan penelitian adalah penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning dalam implementasi kurikulum merdeka belajar untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X.2 pada pembelajaran sejarah materi masuknya Isam di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan desain penelitian 

oleh Rustiyarso dan Tri Wijaya, dimulai dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi , 

dan refleksi yang terdiri dari 2 siklus. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar mengalami 

peningkatan pada setiap siklus nya. Pada tahap kondisi awal ( Pra siklus) ketuntasan klasikal yang 

didapat adalah 45% pada tahap siklus I ketuntasan klasikal yang dicapai 76% dan pada tahap siklus II 

ketuntasan klasikal yang di capai adalah 88%. 

 
Kata Kunci : Penelitian Tindakan Kelas, Project Based Learning, dan hasil belajar. 
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A. PENDAHULUAN 
        Pendidikan memiliki arti kegiatan 
yang secara sadar dan terencana serta 
memiliki interaksi dalam proses 
pembelajarannya. yang berlangsung terus 
menerus agar peserta didik mencapai 
kedewasaan yang dicita-citakan. (Rahman 
et al., 2022). Pendidikan dipandang 
menjadi hal yang utama dan penting dalam 
keberlangsungan dan perkembangan 
Bangsa. Dari pendidikan inilah seseorang 
mengalami suatu perubahan, peningkatan, 
dan pertumbuhan (A. A. Susilo, 2020). 
Berkembang tidaknya suatu Bangsa dapat 
dilihat dari kualitas pendidikannya. Negara 
yang tertinggal dari negara lainnya 
bisadipastikan kualitas pendidikannya 
rendah, diketahui bahwa secara kualitas 
pendidikan di Indonesia tergolong masih 
pendidikan yang rendah (Yuberti, 2014). 
         Data word bank mengungkapkan jika 
pendidikan di Indonesia sudah mudah 
dalam di akses dan di peroleh, namun 
kualitas secara kualitas pendidikan 
Indonesia masih sanggat tertinggal jauh 
(Pahlevi & Hudaidah, 2020), Dalam hal ini 
pemerintah perlu mengambil peran untuk 
kemajuan Sumber Daya melalui 
pendidikan, dalam UUD 1945 pemerintah 
sudah menggelontorkan dana APBN untuk 
pendidikan sebagai upaya memajukan 
kualitas pendidikan Indonesia(Angger, 
2013). 
        Maka dari itu dalam menghadapai 
tuntuntan perkembangan pendidikan di 
Indonesia, diperlukan adanya peningkatan 
kualitas mutu pendidikan agar dapat 
memenuhi kebutuhan dan permasalahan 
(Puspitasari, 2022). Pendidikan dikatan 
berkualita apabila komponen pendidikan 
terpenuhi, yaitu terdiri dari Guru, Peserta 
didik, tujuan pengajaran, didik, bahan 
pelajaran, model atau strategi belajar 
mengajardan alaat serta evaluasii 
(Wahyudi et al., 2022). 
        Pasca Pandemi pendidikan di 
Indonesia sempat terjadi kekacauan 
sistem, yaitu sistem pembelajaran yang 
dialihkan ke sistem dariing atau yang 
dikenal dengan peembelajaran dengan 
metodejarak yang jauh ini berdampak 
pada ketertinggalan pembelajaran atau 
learning loss (Putra et al, 2022). Dalam 
mengatasi situasi ini, Kemendikbudristek 
RI kembali berupaya melakukan 
pemulihan pada proses pembelajaran. 
Adanya mengambil kebijakan untuk 
mencanangkan perencanaan data 
pembelajaran atau disebut kurikulum yang 
baru yaitu KurMer (Nugraha, 2022) 

         Kurikulum Merdeka (KurMer) belajar 
merupakan kurikulum yang memberikan 
pendidik untuk leluasa dalam memilih 
berbagai macam perangkat pembelajaran 

yang tujuanya dapat menyesuaikan 
kebutuhan peserta didik. Diantara model 
prose pembelajaran yang dianjurkan pada 
penerapan Kurikulum Merdeka belajar 
adalah project Based Learning(Martati, 
2022). 
        Dalam situasi ini, pendidikan abad 21 
diperlukan sosok guru dengan semangat 
inovatif dan kreatif agar terciptanya suasana 
belajar yang seru dan asik. Kombinasi 
antara model pembelajaran dan teknologi 
digital akan menciptakan kreativitas dan 
inovasi(Tarihoran, 2019). 
        Pembelajaran sejarah pada tingkatan 
Seekolah Menengah Ataas (SMA) pada 
penerapanya masih dikesankan 
membosankan oleh sebagaian besar peserta 
didik, karena dianggapan hanya 
mengajarakan hafalan dari banyaknya 
peristiwa, baik itu nama sebuah peristiwa, 
tokoh maupun pelaku, waktu, tempat, serta 
kronologi peristiwa (Pahlevi & Hudaidah, 
2020). Kegiatan pembelajaran sejarah yang 
diajarkan oleh pendidik masih menerapkan 
pembelajaran berbasis paradigma 
konvensional, dimana proses belajar yang 
masih mengedepankan guru menjelaskan 
murid mendengarkan (Anik, et al, 2021). 
        Hal ini berdampak terhadap peserta 
didik dalam pembelajaran sejarah, yaitu 
kurangnya mendapatkan stimulus dalam 
kemampuan berpikir dan hasil belajar. 
Pembelajaran sejarah mestinya tidak 
menjadi sulit serta bukan hanya sekedar 
menyelesaikan materi namun dapat 
dipahami dan bermakna (Saidillah, 2018) 
        Kondisi ini mewajibkan Guru dapat 
berinovasi dan berfikir kreatif dalam proses 
pembelajaran dikelas . dalam konteks ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar. 
Model pembelajaran yang kurang berofkus 
pada gaya belajar peserta didik dapat 
menjadi motivasi untuk belajar.  
        Adapun model yang dapat diterapkan 
dan menjadi trobosan terbaru adalah model 
pembelajaran PjBL. SMAN 22 Palembang 
adalah sekolah yang sudah menerapakan 
kurikulum merdeka namun selama proses 
pembelajaran sejarah masihn menggunakan 
gaya pembelajaran yang konvensional. Hasil 
observasi serta wawancaraa terhadap 
peserta didik di kelas X.2 SMA Negeri 22 
Palembang pada tanggal 4 Maret 2023 
peneliti mengamati bahwa kurang 
optimalnya kegiatan KMB berlangsung. 
Model yang diimplementasikan sebelum 
siklus (Pra siklus) sudah cukup menarik 
yaitu menggunakan diskusi dan presentasi.        
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B. Metode Penelitian 
        Media pembelajaran berbasis 
teknologi merupakan media yang dibantu 
dengan Internet, Mobile Phone, serta 
aplikasi media pembelajaran. Kolaborasi 
PjBL dan media berbasis teknologi 
disemogakan mampu menciptakan suasan 
belajar baru bagi peserta didik hal ini 
bertujuan agar suasana pembelajaran 
semkain terlihat hidup dan dapat 
mencapai CP yang berkualitas. Dalam 
penelitian Tindak Kelas mengenai model 
pembelajaran PjBL peneliti menggunkan 
model penelitian Tindakan Kelas 
Rustiyarso- Tri (Firmadani, 2020). 
 

 
Gambar 1 Model PTK RustiyarsoTri 
Wijaya. 
 
        Gambar diatas menunjukkan bahwa 
dalam kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dimulaidari adanya Refleksi awal 
yaitu adanya masalah dalam proses 
pembelajaran yang di alami oleh guru dan 
peserta didik di kelas. Hasil Refleksi siklus 
1 dapat dijadikan bahan pertimbangan 
untuk menuju ke tahap siklus ke 2. Lalu 
hasil dari refleksi 2 menentukan apakah 
PTK sudah dapat diakhiri atau belum. PTK 
sudah dapat di akhiri jika capaian tujuan 
pembelajaran tercapai(Nurdin, 2016). 
        Adapun teknik dan Instrument 
pengumpulan data meliputi Instrument (a) 
Observasi :(b) Tes Tertulis; dan (c) Display 
data. pedoman penilaian hasil belajar 
aspek Pengetahuan menggunakan 
rumusKetuntasan Klasikal ; KK = 𝐽𝑃/JS x 
100% (Indrawati, 2013) 
C. Pembahasan 

        Dalam proses pembelajaran dibagi 

menjadi 6 kelompok belajar terderi dari 

7-8 peserta didik dilajutkan dengan Guru 

membagikan tugas diskusi untuk 

mencari data materi diskusi dan proyek 

yang akan dibuat. 

Tabel 1 Materi Tugas PjBL 
 

No Kelompok 
diskusi 

Jenis 
Proyek 

Materi 

1 
I 

Video  
Teori 

Masuknya 

Islam di 

Indonesia, 

cara 

Penyebara

n islam di 

Indonesia , 

dan 

akulturasi 

Islam di 

Indonesia. 

2 II Infografis 
3 III PPT 
4 IV PPT 
5 V PPT 
6 

VI 
Mine 

Mapping 

Sumber : Diolah dari hasil penelitian 
 

        Saat pembagian tugas kelompok Guru 
menginformasikan ke peserta didik mencari 
sumber materi di internet dengan 
menggunakan gawai HP hal ini bertujuan 
memberikan wawan lain kepada peserta 
didik dalam mencari informasi selain dari 
materi yang diberikan oleh guru melalui 
grup kelas WA. Dalam proses diskusi 
berkolompok, terdapat peserta didik yang 
sangat semangat dalam pengerjaan 
penugasan kelommpok, disamping itu ada 
yang bekegiatan membaca buku online, 
mencari jawaban tugas di internet, serta 
yang menjadi notulis untuk memulis 
jawaban yang telah didapat. Saat pembagian 
tugas kelompok Guru menginformasikan ke 
peserta didik mencari sumber materi di 
internet dengan menggunakan gawai HP hal 
ini bertujuan memberikan wawan lain 
kepada peserta didik dalam mencari 
informasi selain dari materi yang diberikan 
oleh guru melalui grup kelas WA. Dalam 
proses diskusi berkolompok, terdapat 
peserta didik yang sangat semangat dalam 
pengerjaan penugasan kelommpok, 
disamping itu ada yang bekegiatan 
membaca buku online, mencari jawaban 
tugas di internet, serta yang menjadi notulis 
untuk memulis jawaban yang telah didapat. 
        Berikut adalah perolehan hasil belajar 
peserta didik kelas X.2. Hasil penelitian ini 
menjelaskan peningkatan hasil belajar yang 
didapat dari kegiatan pra siklus, siklus 1, 
dan siklus 2. Adapun data yang diperoleh 
adalah sebagai berikut. 
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Penelitian Pra Siklus 
Tabel 2 Hasil Belajar Pra Siklus 

Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 40 

Rata-rata klasikal 
tuntas 
(%) 

45 

Rata-rata klasikal 
tidak 
tuntas (%) 

55 

Jumlah Siswa Tuntas 19 orang 
Jumlah Siswa Tidak 
Tuntas 

23 orang 

      Sumber :Diolah dari hasil penelitian     
        Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui  
bahwa sebelum pelaksanaan penerapan 
model pembelajaran Projec Based 
Learning hanya 19 peserta didik ( 45%) 
yang tuntas dan sebanyak 23 peserta 
didik (55%) tidak tuntas dalam 
belajarnya.   
Penelitian siklus 1 
Tabel 3 Perbandingan hasil belajar pra 
siklus dan siklus 1 

Siklus Pra 
siklus 

Siklus 
1 

Nilai Tertinggi 80 84 
Nilai Terendah 40 50 
Rata-rata 
klasikal tuntas 
(%) 

45 76 

Rata-rata 
klasikal tidak 
tuntas (%) 

55 24 

Jumlah Siswa 
Tuntas 

19 
orang 

32 
orang 

Jumlah Siswa 
Tidak Tuntas 

23 
orang 

10 
orang 

Sumber : Diolah dari hasil penelitian 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
bahwa saat siklus 1 sebanyak 76% siswa 
tuntas dan sebanyak 24% siswa yang 
tidak tuntas dalam belajar nya. Hal ini 
menunjukkan terdapat peningkatan 31% 
peserta didik yang tuntas dalam 
belajarnya pada siklus 1 yaitu dari 45% 
peserta didik tuntas menjadi 76% peserta 
didik tuntas saat penerapan siklus 1. 
Berdasa dari refleks dan hasil 
belajarsiklus 1 indikator keberhasilan 
penelitian belum tercapai, sehingga 

dilakukan beberapa evaluasi untuk 
perbaikan di siklus II. 

        Penelitian Siklus 2 
Tabel 4 Perbandingan hasil belajar siklus 1 
dan 2 

Siklus Siklus 1 Siklus 2 
Nilai Tertinggi 84 100 
Nilai Terendah 50 60 
Rata-rata 
klasikal tuntas 
(%) 

76 88 

Rata-rata 
klasikal tidak 
tuntas (%) 

24 12 

Jumlah Siswa 
Tuntas 

32 
orang 

37 
Orang 

Jumlah Siswa 
Tidak Tuntas 

10 
orang 

5 Orang 

Sumber : Diolah dari hasil penelitian 
 
        Dari tabal 4 menunjukkan terjadi 
peningkatan di proses kegiatan belajar 
siklus 2 dimana hasil belajar peserta didik 
naik secara signifikan. Berdasarkan tabel 4 
meningkat dari siklus 1 sebesar 76% 
menjadi 88 % atau meningkat sebesar 12%. 
Skor ini sudah mencapai indikator 
keberhasil penelitian yaitu rerata 
keberhasilan klasikal lebih dari 85%. 
Peningkatan nilai hasil belajar tersaji pada 
grafik tabel 5 dibawah ini: 
  
Tabel 5 grafik Peningkatan Hasil Belajar 

         
 
Sumber : Diolah dari hasil penelitian 
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Nilai Hasil Belajar 

100 88  

80
 76       

60 
  55  

45 
   

40 
24 

20 12  

0 

Pra siklus Siklus I   Siklus II 
 

Tuntas Tidak Tuntas 



   

D. Kesimpulan         
        Berdasarkan uraian diatas, 
pelaksanaan model pembelajaran project 
Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran 
Sejarah dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Peningkatan prestasi atau 
hasil belajar meningkat dengan sangat 
baik. Hasil belajar yang awalnya sebelum 
penerapanmodel PjBL yaitu sebesar 45%, 
lalu bertambah pada tahap pelaksanaan 
siklus I menjadi 76% atau meningkat31%, 
dan pada pelaksanaan siklus 3 meningkat 
baik menjadi 88% atau mengalami 
peningkatan dari siklus1 sebesar 12% 
dimana hasil ini telah mencapai indikator 
keberhasilan ketuntasan belajar yaitu 
lebih dari 85%. 
        Saran yang diajukan peneliti adalah, 
dalam implementasi    dan    pemilihan 
model pembelajaran hendakya dilakukan 
dengan bervariasi di setiap kegiatan 
mengajar di kelas, serta perlu untuk 
dipelajari dan dilakukan oleh setiap 
pendidik bahwa sejatinya sebagai guru 
harus juga terus belajar mengikuti 
perkembangan pendidikan dan teknologi 
yang ada, hal ini bertujuan agar 
tercapainya capaian pembelajaran serta 
menciptakan kualitas belajar yang baik. 
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